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ABSTRAK 

Millanisa Risky Handana. 1813100002. Program Studi Pendidikan Matematika, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten. 

Skripsi. Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Bangun 

Ruang Sisi Datar Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau Dari Kemampuan Awal 

Pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 1 Semin Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) jenis kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita bangun ruang sisi datar berdasarkan langkah 

polya ditinjau dari kemampuan awal, 2) penyebab kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita bangun ruang sisi datar berdasarkan langkah polya 

ditinjau dari kemampuan awal, 3) persentase kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita bangun ruang sisi datar berdasarkan langkah polya, 4)  solusi pada jenis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita bangun ruang sisi datar 

berdasarkan langkah polya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Pengambilan data dilakukan dengan metode tes, wawancara dan 

dokumentasi. Penulis mengambil subjek penelitian dari siswa kelas VIII A SMP 

Negeri 1 Semin tahun pelajaran 2021/2022 sebanyak 32 siswa dan yang 

diwawancarai sebanyak 9 siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa 1) siswa 

kemampuan awal tinggi tidak membuat model matematika dan tidak menuliskan 

kesimpulan, siswa kemampuan awal sedang sudah menuliskan apa yang diketahui, 

ditanya dan rumus tetapi kurang lengkap dan tepat, tidak membuat model 

matematika, salah dalam mensubtitusikan dan perhitungan, tidak menuliskan 

kesimpulan, siswa kemampuan awal rendah tidak menuliskan apa yang diketahui, 

ditanya, dan kesimpulan, salah dalam menuliskan rumus, mensubtitusikan dan 

perhitungan. 2) penyebab kesalahan karena siswa terbiasa menyingkat lambang, 

kurang paham, kurang teliti, kurang serius, tergesa-gesa dan ingin yang praktis saat 

mengerjakan soal. 3) besar persentase dari kesalahan memahami masalah 72,03%, 

kategori sangat tinggi, kesalahan menyusun rencana 54,53% kategori tinggi, 

kesalahan melaksanakan rencana 28,12% kategori cukup tinggi, kesalahan 

memeriksa kembali 93,12% kategori sangat tinggi. 4) solusi siswa hendaknya 

membiasakan diri untuk membaca soal-soal dengan teliti agar tidak mengalami 

kesalahan saat mengerjakan penyelesaiannya, siswa harus terlebih dahulu 

mempersiapkan diri yang matang sebelum mengikuti pembelajaran, siswa harus 

sering melatih untuk mengerjakan soal-soal matematika agar terbiasa dalam 

menjawabnya, siswa membiasakan diri rutin bertanya kepada guru jika masih 

kurang paham dengan materi yang dijelaskan oleh guru, guru harus bisa 

menjelaskan terlebih materi prasyarat sebelum masuk ke pokok bahasan yang baru, 

guru hendaknya saat mengajar tidak hanya menekankan pada pemberian rumus, 

akan tetapi lebih ditekankan pada pemahaman konsep untuk menyelesaikan soal 

dengan benar. 

Kata kunci: kemampuan awal, analisis kesalahan, polya, bangun ruang sisi 

datar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu upaya untuk membentuk sumber daya manusia 

yang dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Matematika merupakan bidang 

studi yang penting dalam dunia pendidikan, bagi siswa maupun bagi 

pengembangan bidang keilmuan yang lain. Matematika sebagai mata pelajaran 

dinilai cukup memegang peranan penting dalam membentuk siswa yang 

berkualitas, karena matematika menjadi sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu 

secara yang logis dan sistematis sehingga perlu adanya peningkatan mutu 

pendidikan matematika. Matematika juga merupakan mata pelajaran yang 

melatih penalaran dan menjadi kebutuhan siswa, serta mempunyai tujuan yang 

penting untuk memenuhi kebutuhan praktis yang berkaitan dengan 

pengembangan kemampuan siswa untuk menggunakan matematika dalam 

menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari, misalnya dapat 

mengembangkan kemampuan berhitung, dapat menghitung isi dan berat, 

mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menafsirkan data (Hidayat et al., 

2020). 

Dalam pembelajaran matematika keberhasilan tidak hanya dilihat dari 

seberapa siswa dapat menyelesaikan soal-soal matematika, tetapi siswa harus 

dapat menggunakan dan memahami konsep, prinsip, keterampilan perhitungan 

dan prosedur penyelesaiannya secara menyeluruh. Berdasarkan data dari 

TIMSS (Trends In International Mathematics And Science Study), pencapaian 
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belajar siswa Indonesia dalam bidang matematika dan sains yaitu tahun 2003 

Indonesia menduduki peringkat 35 dari 46 negara dengan rata-rata skor 

internasional 467 sedangkan rata-rata skor Indonesia 411, tahun 2007 Indonesia 

menduduki peringkat 36 dari 49 negara dengan rata-rata skor internasional 500 

sedangkan rata-rata skor Indonesia 397, tahun 2011 Indonesia menduduki 

peringkat 38 dari 42 negara dengan rata-rata skor internasional 500 sedangkan 

rata-rata skor Indonesia 386, dan tahun 2015 Indonesia menduduki peringkat 

44 dari 49 negara dengan rata-rata skor internasional 500 sedangkan rata-rata 

skor Indonesia 397 (Hadi & Novaliyosi. 2019). 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pencapaian belajar siswa 

Indonesia dalam bidang matematika dan sains menurun dari segi peringkat dan 

rata-rata skor Indonesia masih dibawah rata-rata skor Internasional. Oleh karena 

itu dapat dikatakan bahwa pencapaian belajar siswa Indonesia dalam bidang 

matematika dan sains tergolong rendah.  

Rendahnya hasil belajar matematika dapat dipengaruhi banyak faktor, salah 

satu faktornya yaitu dalam menyelesaikan soal matematika banyak siswa 

mengalami kesalahan. Kesalahan siswa pada saat mengerjakan soal matematika 

merupakan salah satu cara untuk mengetahui kesulitan siswa dalam belajar 

matematika. Kesalahan dalam mengerjakan soal matematika perlu ditindak 

lanjuti dapat berupa analisis kesalahan dengan meneliti hasil evaluasi belajar 

yang bertujuan untuk mengetahui jenis dan penyebab kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 
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Menurut Ismail (Nugraheni, 2017) kesulitan belajar merupakan suatu 

kondisi dalam proses belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu 

untuk mencapai hasil belajar. Kesulitan ini banyak disebabkan oleh tidak 

dikuasainya keterampilan prasyarat, yaitu keterampilan yang harus dikuasai 

terlebih dahulu sebelum menguasai keterampilan berikutnya. Menurut Arya 

Wijaya & Masriyah (Ulfa & Kartini, 2021) kesalahan adalah suatu bentuk 

penyimpangan terhadap sesuatu yang telah disepakati atau ditetapkan 

sebelumnya dan suatu bentuk penyimpangan pada sesuatu hal yang telah 

dianggap benar. Ada dua jenis kesalahan yaitu bersifat konsisten dan bersifat 

sistematis dipengaruhi oleh kompetensi siswa, sedangkan yang bersifat 

insidental tidak dipengaruhi oleh kompetensi siswa. Analisis merupakan 

pemeriksaan  terhadap suatu objek tertentu untuk mengetahui permasalahan 

yang terjadi kemudian permasalahan tersebut diselidiki dan disimpulkan guna 

dapat memahami dari akar permasalahan tersebut. Sedangkan analisis 

kesalahan adalah pendeskripsian jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa dan penyebab terjadinya kesalahan. Dengan menganalisis kesalahan 

dapat membantu guru  dalam mengevaluasi kemampuan belajar siswa, sehingga 

pemahaman terhadap kesalahan dapat menjadi umpan balik yang sangat 

berharga bagi perencana maupun penyusunan materi dan strategi pengajaran di 

kelas oleh guru. 

Soal cerita matematika merupakan soal yang berhubungan dengan 

kehidupan sehar-hari yang nyata terhadap permasalahan dikehidupan yang 

sebenarnya. Pemberian soal ceita dimaksudkan untuk mengenalkan kepada 
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siswa tentang manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari dan untuk 

melatih kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa dapat menyelesaikan soal cerita jika mereka 

mampu menerjemahkan dari bacaan soal cerita dan dapat menguah kedalam 

kalimat matematika dan memiliki kemampuan berhitungan yang benar. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru matematika kelas VIII SMP 

Negeri 1 Semin, masih banyak siswa yang menganggap matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang masih dianggap sulit dipahami dan dimengerti 

oleh siswa. Siswa juga mengalami masalah dalam menyelesaikan soal cerita 

bangun ruang sisi datar. Hal ini ditunjukkan dengan banyak siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) di SMP Negeri 1 Semin adalah 70. Berdasarkan 

data yang diperoleh, siswa yang mendapat skor ≥ 70 sebanyak 15 siswa dari 32 

siswa atau 46,875%, sedangkan 17 siswa dari 32 siswa atau 53,125% 

mendapatkan skor ≤  70.  Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami 

masalah mengakibatkan sebagian siswa tidak dapat memahami apa yang 

dimaksud dari soal, siswa tidak dapat menentukan rumus dan model untuk 

mengerjakan suatu soal bangun ruang sisi datar, dan masih banyak siswa tidak 

dapat menyelesaikan soal dengan benar. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian agar mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa. 

Sehingga dapat menjadi tindak lanjut dan evaluasi dalam pembelajaran 

matematika. 
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Menurut Purba (2021) George Polya lahir pda tahun 1887 dihongaria dari 

pasangan berdarah Yahudi, Jakab Polya dan Anna Deutsch. George Polya 

berusaha menemukan suatu metode problem solving. Menurut ia kemampuan 

problem solving bukanlah suatu sifat bawaan tetapi sesuatu yang dapat 

dipelajari atau dilatih. Pada tahun 1945 George Polya menerbitkan buku How 

to Solve, buku ini berisikan metode-metode untuk menemukan solusi atas 

masalah yang dihadapi. Dalam buku ini George Polya memaparkan empat 

prinsip yaitu memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, 

menguji jawaban.  

Dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dapat diteliti dan dikaji 

lebih lanjut dengan langkah-langkah Polya yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi jenis kesalahan yang dilakukan siswa saat menyelesaikan 

masalah matematika. Menurut George Polya (Umar, 2016) ada empat langkah 

penting dalam menyelesaikan soal matematika yaitu: memahami masalah 

(understand the problem), menyusun rencana (planning), melaksanakan 

rencana (carry out the plan), dan memeriksa kembali ( checking back)  

Dalam proses pemahaman, kemampuan awal merupakan faktor utama yang 

akan mempengaruhi pengalaman belajar bagi siswa. Kemampuan awal siswa 

merupakan kemampuan yang telah ada didalam diri siswa sebelum ia memulai 

pembelajaran. Kemampuan awal dalam mata pelajaran matematika penting 

untuk diketahui guru sebelum memulai pembelajaran. Hal ini berguna untuk 

mengetahui apakah siswa mempunyai pengetahuan prasyarat untuk mengikuti 
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pembelajaran dan sejauh mana siswa telah mengetahui materi yang akan 

disajikan,sehingga guru dapat merancang pembelajaran lebih baik. 

Berdasarkan kenyataan diatas peneliti ingin mengetahui dan menganalisis 

jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dengan menggunakan langkah 

Polya dalam mengerjakan soal matematika. Penelitian ini dibatasi pada 

kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita bangun ruang sisi datar. Oleh karena 

itu peneliti ingin meneliti yang berjudul ”Analisis Kesalahan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Bangun Ruang Sisi Datar Berdasarkan 

Langkah Polya Ditinjau Dari Kemampuan Awal Pada Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Semin Tahun Pelajaran 2021/2022” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah penelitian antara lain: 

1. Banyak siswa yang menganggap matematika mata pelajaran yang masih 

sulit dipahami dan dimengerti. 

2. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar tidak 

mencapai standar ketuntasan minimum. 

3. Dalam proses menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar, masih banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. 

4. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami masalah mengakibatkan 

sebagian siswa tidak dapat memahami apa yang dimaksud dalam soal. 

5. Rendahnya siswa dalam menentukan model dan rumus untuk mengerjakan 

suatu soal bangun ruang sisi datar. 
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6. Banyak siswa tidak dapat menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar 

dengan benar. 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah yang terdapat di lapangan masih terlalu luas maka perlu pembatasan 

masalah agar persoalan peneliti dapat dikaji secara mendalam. Adapun 

pembatasan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Semin 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

2. Penelitian ini difokuskan pada analisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika pada materi bangun ruang sisi datar 

berdasarkan langkah polya. 

3. Penelitian ini menggunakan langkah polya yang ditinjau dari kemampuan 

awal. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang diuraikan di atas, peneliti menentukan perumusan 

masalah yang akan diteliti yaitu: 

1. Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita bangun ruang sisi datar berdasarkan langkah polya ditinjau dari 

kemampuan awal? 

2. Apa penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita bangun ruang sisi datar berdasarkan langkah polya ditinjau dari 

kemampuan awal? 
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3. Berapa persentase jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

bangun ruang sisi datar berdasarkan langkah polya? 

4. Bagaimana solusi pada jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

bangun ruang sisi datar berdasarkan langkah polya? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas,tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita bangun ruang sisi datar berdasarkan langkah polya ditinjau dari 

kemampuan awal. 

2. Mengetahui penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita bangun ruang sisi datar berdasarkan langkah 

polya ditinjau dari kemampuan awal. 

3. Mengetahui persentase kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

bangun ruang sisi datar berdasarkan langkah polya. 

4. Mengetahui solusi pada jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita bangun ruang sisi datar berdasarkan langkah polya. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Semin ini diharapkan dapat 

memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai wawasan terhadap jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam mengerjakan soal. Dapat dijadikan bahan kajian untuk memperluas 
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pengetahuan tentang penelitian secara ilmiah, dan dapat mempersiapkan 

diri agar menjadi seorang pendidik yang mampu mengembangkan 

kemampuan siswa. 

2. Bagi siswa 

Dapat dijadikan sebagai perbaikan dan koreksi diri atas kesalahan yang 

dibuatnya agar kesalahan yang sama tidak  terulang kembali.  

3. Bagi calon guru 

Melatih memecahkan permasalahan dengan menggunakan langkah-langkah 

dan pengetahuan untuk berlatih memecahkan masalah dan mempersiapkan  

masa depan. 

4. Bagi guru 

Sebagai salah satu bahan petimbangan, masukan dan Gambaran dalam 

menentukan penekanan materi yang diberikan, terutama pada kesalahan-

kesalahan yang dilakukan  siswa khususnya pada materi bangun ruang sisi 

datar. Selain itu, membantu guru menemukan solusi dengan mencari tahu 

jenis kesalahan apa yang telah dilakukan siswa dan penyebabnya saat 

menyelesaikan masalah matematika.  

5. Bagi sekolah 

Sebagai sumbangan dalam meningkatkan mutu pembelajaran disekolah. 

Dengan meneliti dan mencari solusi terhadap kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa pada materi bangun rung sisi datar.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilaksanakan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.  

1. Letak kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal materi 

bangun ruang sisi datar yaitu:  

a. Siswa dengan kemampuan awal tinggi  melakukan kesalahan meliputi: 

(a) memahami masalah : sudah bisa menentukan apa yang diketahui dan 

ditanya pada soal; (b) menyusun rencana: tidak dapat membuat model 

matematika, namun siswa sudah bisa menuliskan rumus dengan benar; 

(c) melaksanakan rencana: sudah bisa mensubtitusikan apa yang 

diketahui dan perhitungan dalam menyelesaikan rumus; (d) memeriksa 

kembali: tidak menuliskan kesimpulan . 

b. Siswa dengan kemampuan awal sedang  melakukan kesalahan meliputi: 

(a) memahami masalah: tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan sama persis dengan informasi pada soal, namun 

beberapa siswa sudah bisa menuliskan tetapi kurang lengkap; (b) 

menyusun rencana: tidak dapat membuat model matematika, namun 

pada saat menuliskan rumus siswa sudah dapat menuliskannya tetapi 

kurang tepat; (c) melaksanakan rencana: belum bisa mensubtitusikan 

apa yang diketahui kedalam rumus dengan benar dan belum bisa 
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memahami teknik berhitung; (d) memeriksa kembali: tidak menuliskan 

kesimpulan. 

c. Siswa dengan kemampuan awal rendah melakukan kesalahan meliputi: 

(a) memahami masalah: tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan sama persis dengan informasi pada soal; (b) menyusun 

rencana: tidak membuat model matemtika dan tidak mengetahui 

prosedur yang dibutuhkan untuk menyelesaikan operasi tersebut secara 

benar; (c) melaksanakan rencana: belum bisa mensubtitusikan apa yang 

diketahui kedalam rumus dengan benar dan belum bisa memahami 

teknik berhitung sehingga melakukan kesalahan; (d) memeriksa 

kembali: tidak menuliskan kesimpulan. 

2. Penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal bangun ruang sisi datar sebagai berikut: 

a. Penyebab kesalahan pada kemampuan awal tinggi 

1) Siswa terbiasa menyingkat lambang pada saat menentukan apa yang 

diketahui dan ditanya dari soal.  

2) Siswa kurang paham, dan kurang teliti dalam membuat model 

matematika.. 

3) Siswa tergesa-gesa dan terbiasa tidak menuliskan kesimpulan. 

b. Penyebab kesalahan pada kemampuan awal sedang 

1) Siswa melihat pada contoh di LKS yang dituliskan langsung 

jawabannya, kurang serius, tergesa-gesa dan ingin yang ptraktis 

dalam menentukan apa yang diketahui dan ditanya dari soal.  
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2) Siswa kurang paham, kurang teliti, kurang serius dan tegesa-gesa 

dalam membuat model matematika dan menuliskan rumus.  

3) Siswa kurang teliti, kurang serius, kurang paham, dan tergesa-gesa 

dalam mensubtitusikan apa yang diketahui dan perhitungan.  

4) Siswa melihat pada contoh di LKS yang dituliskan langsung 

jawabannya, kurang serius dan tergesa-gesa dalam menuuliskan 

kesimpulan. 

c. Penyebab kesalahan pada kemampuan awal rendah 

1) Siswa lupa, ingin yang praktis dan sudah terbiasa tidak menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanya dari soal. 

2) Siswa lupa, kurang paham, ingin yang praktis dan sudah terbiasa 

tidak membuat model matematika maupun menuliskan rumus 

3) Siswa lupa, kurang teliti, dan kurang paham dalam mensubtitusikan 

apa yang diketahui dan perhitungan  

4) Siswa lupa, ingin yang praktis dan terbiasa tidak menuliskan 

kesimpulan. 

3. Besar persentase tiap jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar berdasarkan langkah polya 

yaitu: 

a. Kesalahan memahami masalah 72,03% kategori sangat tinggi 

b. Kesalahan menyusun rencana 54,53% kategori tinggi. 

c. Kesalahan melaksanakan rencana 28,12% kategori cukup tinggi. 

d. Kesalahan memeriksa kembali 93,12%  kategori sangat tinggi. 
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4. Solusi yang diberikan oleh peneliti agar tidak melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar berdasarkan langkah polya 

yaitu: 

a. Solusi untuk siswa agar tidak melakukan kesalahan mengerjakan soal 

sebagai berikut. 

1) Siswa hendaknya membiasakan diri untuk membaca soal-soal 

dengan teliti agar tidak mengalami kesalahan saat mengerjakan 

penyelesaiannya.  

2) Siswa harus terlebih dahulu mempersiapkan diri yang matang 

sebelum mengikuti pembelajaran.  

3) Siswa harus sering melatih untuk mengerjakan soal-soal matematika 

agar terbiasa dalam menjawabnya.  

4) Siswa membiasakan diri rutin bertanya kepada guru jika masih 

kurang paham dengan materi yang dijelaskan oleh guru. 

b. Solusi untuk guru agar meminimalisir terjadi kesalahan kepada siswa 

sebagai berikut.  

1) Guru harus bisa menjelaskan terlebih materi prasyarat sebelum 

masuk ke pokok bahasan yang baru.  

2) Guru hendaknya saat mengajar tidak hanya menekankan pada 

pemberian rumus, akan tetapi lebih ditekankan pada pemahaman 

konsep untuk menyelesaikan soal dengan benar. 
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B. Implikasi 

Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui letak kesalahan siswa dan 

mengetahui penyebab siswa melakukan kesalahan. Tidak hanya itu penelitian 

ini untuk mengetahui persentase pada jenis kesalahan tersebut.  

Dari kesalahan ini dapat digunakan guru sebagai pertimbangan untuk 

melakukan suatu rencana belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien. Guru 

diharapkan dapat mengurangi kesalahan yang sejenis pada materi selanjutnya. 

Selain mengetahui letak kesalahan yang dilakukan oleh siswa, juga diharapkan 

menjadi gambaran oleh guru seberapa jauh tingkat penguasaan dan pemahaman 

siswa pada materi. Dengan demikian, guru dapat mengambil tindakan yang 

tepat dan benar agar kemampuan siswa dapat maju dan berkembang.  

Bagi siswa dengan kesalahan ini dapat mengetahui apakah metode 

pembelajaran yang selama ini digunakan sudah tepat atau belum. Disisi lain 

siswa dapat belajar dari kesalahan sebelumnya agar tidak melakukan hal yang 

sama dengan kesalahan yang dilakukan pada saat mengerjakan tes ini. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti ingin memberikan 

beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian. Adapun saran dari peneliti 

adalah sebagai berikut.  

1. Kepada guru 

a. Pada kesalahan memahami masalah, guru disarankan agar selalu 

mengingkatkan siswa supaya lebih memahami saat membaca soal 

supaya paham apa yang dimaksud dari soal. 
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b. Pada kesalahan menyusun rencana, guru sebaiknya membiasakan 

memberikan contoh untuk mengerjakan matematika secara urut dan 

lengkap serta membiasakan siswa untuk menggunakan logika berfikir 

secara benar. 

c. Pada kesalahan melaksanakan rencana, guru diharapkan untuk 

meningatkan siswa lebih teliti dalam perhitungan.  

d. Pada kesalahan memeriksa kembali, guru sebaiknya selalu 

mengingatkan siswa untuk memeriksa kembali hasil pekerjaan siswa 

dan membuat simpulan.  

2. Kepada siswa  

a. Pada kesalahan memahami masalah, siswa hendaknya lebih 

mencermati, tidak tergesa-gesa saat membaca soal maupun 

mengerjakan soal dan terbiasa saat mengerjakan soal dengan prosedur 

yang benar seperti menulis apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal.  

b. Pada kesalahan menyusun rencana, siswa hendaknya terbiasa 

mengerjakan soal dengan prosedur yang benar seperti membuat model 

matematika yanng benar, lengkap dan rinci serta lebih memahami 

bangun ruang sisi datar. 

c. Pada kesalahan melaksanakan rencana, siswa hendaknya lebih berlatih 

mengerjakan soal-soal perhitungan.  

d. Pada kesalahan memeriksa kembali, siswa hendaknya memeriksa 

kembali hasil pekerjaan yang telah menyelesaikan perhitungan dan 

membuat kesimpulan. 
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